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A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan di sebuah
perusahaan pada periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan tersebut. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
dijelaskan bahwa laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk menyediakan
informasi yang terkait posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam mengambil
keputusan ekonomi. Dalam hal ini, auditor memiliki peran penting dalam
menjembatani kepentingan para pemakai laporan keuangan dengan kepentingan
perusahaan sebagai penyedia laporan keuangan. Auditor berperan untuk
mencegah diterbitkannya laporan keuangan yang menyesatkan yang tidak
mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan yang sesungguhnya dengan
cara melakukan audit atas laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan.

Auditor mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjembatani
antara kepentingan investor sebagai pemakai laporan keuangan dan kepentingan
perusahan sebagai penyedia laporan keuangan. Laporan keuangan akan dipercaya
oleh investor apabila laporan keuangan yang mencerminkan kinerja dan kondisi
perusahaan yang telah mendapat pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor
diungkapkan melalui opini audit. Peran auditor sendiri diperlukan untuk
mencegah diterbitkannya laporan keuangan yang menyesatkan. Adanya laporan

keuangan yang telah diaudit, para pemakai laporan keuangan dapat mengambil



keputusan dengan benar yang sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya
(Deventy dan Nugraeni, 2015).

Opini auditor merupakan sumber informasi bagi semua pihak yang ada di
luar perusahaan sebagai pedoman untuk pengambilan sebuah keputusan. Hanya
auditor yang berkualitas yang dapat menjamin sebuah laporan (informasi) yang
dihasilkannya reliable. Selama ini, penelitian mengenai kualitas auditor banyak
dihubungkan dengan ukuran KAP dan reputasi KAP. Namun berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Craswell et al. (1995) reputasi auditor kurang
bernilai ketika dalam suatu industry juga terdapat auditor spesialis. Auditor yang
memiliki spesialisasi pada industry tertentu pasti akan memiliki pemahaman dan
pengetahuan yang lebih baik mengenai kondisi lingkungan industry tersebut.
Kebutuhan akan industry specialization mendorong auditor untuk
menspesialisasikan diri dan mulai mengelompokkan klien berdasarkan bidang
industri.

Kelangsungan hidup perusahaan merupakan hal yang penting bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama investor. Keberadaan
entitas bisnis dalam jangka panjang bertujuan untuk mempertahankan
kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Kondisi dan peristiwa yang
dialami oleh suatu perusahaan dapat memberikan indikasi kelangsungan usaha
(going concern) perusahaan, seperti menimbulkan keraguan atas kelangsungan
hidup perusahaan (Monica dan Ni Ketut, 2016).

Hal tersebut menyebabkan adanya ketidakpastian signifikan tentang
kemampuan perusahaan untuk melanjutkan operasinya sebagai entitas yang

berkemampuan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, dan akan



dapat merealisasikan aset serta menyelesaikan pembayaran kewajiban dalam
bisnis normal dan pada nilai yang dinyatakan dalam laporan keuangan
konsolidasi. Laporan keuangan konsolidasi terlampir mencakup dampak kondisi
ekonomi tersebut sepanjang hal itu dapat ditentukan dan diperkirakan jumlahnya.
Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor
untuk memastikan apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
hidupnya (SPAP, 2001). Dalam laporan keuangan tahunan, opini going concern
diberikan setelah paragraf pendapat. Laporan keuangan konsolidasi terlampir
disusun dengan anggapan bahwa perusahaan akan melanjutkan operasinya sebagai
entitas yang berkemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya
(going concern). Catatan atas laporan keuangan konsolidasi berisi pengungkapan
dampak kondisi ekonomi terhadap perusahaan serta tindakan yang ditempuh dan
rencana yang dibuat oleh manajemen untuk menghadapi kondisi tersebut. Kondisi
ekonomi tersebut telah mempengaruhi kondisi sosial dan politik yang
menyebabkan sulitnya suatu entitas melakukan kegiatan usahanya sehingga,
beban produksi semakin meningkat dan penjualan terus mengalami penurunan.
Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan perusahaan
berperan dalam melakukan pengawasan. Farida dkk (2010) dalam Deventy dan
Nugraeni (2015) menyatakan bahwa dewan komisaris independen merupakan
dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan. Setiap anggota komisaris
harus menjalankan kewajibannya untuk kepentingan perusahaan dan pemegang
saham (Purwantini, 2012). Semakin banyak dewan komisaris independen maka
semakin besar pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris independen.

Adanya pengawasan yang semakin efektif maka akan mempengaruhi kinerja



manajer perusahaan. Kinerja manajer yang semakin meningkat akan
mempengaruhi laba perusahaan, sehingga akan mempengaruhi pemberian opini
audit going concern.

Opini audit going concern pada tahun sebelumnya juga akan menjadi salah
satu pertimbangan auditor dalam mengeluarkan kembali opini audit going
concern pada tahun berjalan. Nogler (1995) dalam Sara dan Sularto(2014)
mendapat bukti bahwa setelah perusahaan mendapat opini going concern dari
auditor, perusahaan yang bersangkutan harus menunjukkan peningkatan yang
signifikan sehingga tidak lagi mendapat opini going concern pada tahun
selanjutnya. Jika perusahaan tidak berhasil menunjukkan peningkatan signifikan,
maka perusahaan akan mendapatkan opini going concern kembali pada tahun
berikutnya. Opini audit going concern yang diterima auditee pada tahun
sebelumnya menjadi faktor pertimbangan bagi auditor dalam mengeluarkan opini
audit going concern tahun berjalan. Ini terjadi jika kondisi keuangan perusahaan
tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan atau tidak adanya rencana manajemen
yang dapat direalisasikan untul memperbaiki kondisi suatu perusahaan.

Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan
tersebut dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan
perusahaan dapat dilihat dari rasio pertumbuhan laba yang positip. Perusahaan
yang mempunyai rasio pertumbuhan laba yang positip cenderung memiliki
potensi untuk mendaptkan opini yang baik. Jika rasio pertumbuhan laba positip,
maka auditor cenderung tidk mengeluarkan opini audit going concern.

Ukuran suatu perusahaan dapat menentukan apakah perusahaan dapat

melangsungkan kehidupan usahanya dalam jangka waktu yang lama atau tidak.



Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan. Auditor
lebih sering mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan yang lebih
kecil. Maka semakin besar perusahaan akan semakin Kkecil kemungkinan
perusahaan menerima opini audit going concern. Hal ini disebabkan karena opini
giong concern cenderung lebih dibutuhkan oleh perusahaan kecil untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaannya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Faktor-faktor Yang
mempengaruhi opini audit going concern pada perusahaan manufaktur dan
perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2015”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penelitian ini akan menganalisis tentang Kualitas Audit, Proporsi Dewan
Komisaris, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Pertumbuhan Perusahaan dan Ukuran
Perusahaan terhadap opini audit Going Concern. Sehingga dalam penelitian ini
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap opini audit going concer?

2. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap opini
audit going concern?

3. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap opini audit
going concern?

4. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going

concern?



5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going
concern?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going
concern.
2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap opini
audit going concern.
3. Untuk mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap opini
audit going concern.
4. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit
going concern.
5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going
concern.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Investor: Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan atau
pertimbangan bagi investor untuk mengambil keputusan dalam
berinvestasi.
2. Bagi Perusahaan: Dapat memberi petunjuk terhadap kinerja perusahaan
untuk menentukan kebijakan perusahaan yang lebih baik.
3. Bagi Peneliti: Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan
dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini

audit going concern.



4. Bagi profesi akuntansi, hasil dari penelitian ini dijadikan dasar
pembelajaran dan referensi untuk memberikan opini yang lebih baik dan
bagi praktisi audit, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi dan masukan dalam memberikan penilaian keputusan
opini audit yang mengacu pada kelangsungan hidup (going concern)
perusahaan di masa yang akan datang.

E. Sistematika Penulisan
Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka penulis

mencoba menyajikan susunan penulisan sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
Menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern
yakni kualitas audit, proporsi dewan komisaris, opini audit tahun sebelumnya,
pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan. Serta mengenai hubungan
antara faktor-faktor tersebut dengan opini audit going concern, hipotesis dan
penelitian terdahulu serta kerangka teori.

BAB IlIl. METODE PENELITIAN
Menguraikan metode penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian,
populasi dan sampel, data dan sumber data, definisi operasional dan pengukuran

variabel, serta metodologi.



BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi penyajian dan analisis data. Pada bab penelitian menyajikan dan
menyelesaikan hasilpengumpulan serta analisis data, sekaligus merupakan
jawaban atas hipotesis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya.

BAB V. PENUTUP
Menyajikan simpulan yang diperoleh, keterbatasan serta saran-saran yang perlu

utuk disampaikan.



